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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil evaluasi dan pengembangan Sistem ERP modul Warehouse Management PT. XYZ dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan analisis fit/gap didapatkan hasil bahwa sebanyak 12 requirement Fit, 3 Partial Fit, dan 2 Gap. Pada requirement yang bersifat Partial Fit diperlukan perbaikan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pemenuhan kebutuhan perusahaan. Sementara untuk yang bersifat Gap dikembangkan sistem usulan baru yang diharapkan dapat menangani masalah dan kebutuhan sistem. 
2. Beberapa rekomendasi yang diusulkan untuk memenuhi requirement yang masih bersifat partial fit, diantaranya:
· Melakukan konfigurasi pada Material Document List.
· Mengubah pengaturan sistem untuk men-generate nomor carton, packing, dan box setelah proses pengemasan selesai.
· Melakukan customize sistem untuk membuat laporan rekapitulasi jumlah Picking, Pack to Carton, Packing, dan jumlah kendaraan Main Dealer yang dibutuhkan dalam periode waktu tertentu.
3. Rekomendasi yang diusulkan untuk memenuhi requirement yang masih bersifat gap yaitu dengan membuat Mobile Web Application dengan database penampung.
4. Berdasarkan perbandingan dari sistem yang berjalan dan sistem Mobile Web Application yang diusulkan dari segi performance dan biaya didapatkan bahwa:
· Sistem usulan dapat memperingan beban biaya perusahaan sebanyak Rp. 197,225,800 pertahun.
· Sistem usulan dapat mengantisipasi bila koneksi terputus dengan menyediakan database penampung, sehingga staff tidak perlu melakukan proses scanning ulang saat koneksi terputus atau terjadi masalah teknis mengenai jaringan. Hal ini meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga karyawan.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang didapatkan, berikut beberapa saran yang direkomendasikan untuk PT. XYZ:

· Perlu adanya evaluasi secara berkala untuk mengevaluasi sistem yang berjalan agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan di masa sekarang dan mendatang.

· Diperlukan analisis resiko mengenai akibat-akibat yang mungkin muncul dari proses bisnis yang mempengaruhi kinerja sistem yang berjalan, dan kemudian membuatkan penanganan atas resiko tersebut.

· Perlu adanya antisipasi yang cepat dan tepat apabila terdapat kesalahan teknis pada sistem, agar kesalahan tersebut tidak berlarut-larut dan mempengaruhi proses bisnis yang berjalan.
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